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Abstrak  
Perkembangan pembangunan di kabupaten Tulang Bawang Barat sangatlah pesat dikarenakan 

kabupaten Tulang Bawang Barat ini di bentuk berasarkan UU Nomor 50 tahun 2008, tentang 

Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat di Provinsi Lampung. Dan diresmikan oleh Mentri 

Dalam Negeri atas nama Presiden RI pada tanggal 3 April 2009. Akibatnya pertumbuhan 

Infrastruktur haruslah memadahi selayaknya Kabupaten-Kabupaten lain di Provinsi Lampung, ini 

yang mendasari para pengembang untuk mengatur konsep pelayanan masyarakat dengan baik. Maka 

dibangunlah Mako Polres sebagai pelayanan keamanan bagi masyarakat Tulang Bawang Barat. 

Secara garis besar ruang lingkup pekerjaan yang dilaksanakan pada proyek Pembangunan  Mako 

Polres Tulang Bawang Barat dengan Luas 2070 m2, adalah Pekerjaan Persiapan, Pekerjaan Tanah, 

Pekerjaan Struktur, Pekerjaan Arsitektur, Pekerjaan Plumbing dan Sanitasi, Pekerjaan Mekanikal 

dan Elektrikal. Ada beberapa hasil yang di dapat diantaranya Untuk pengujian slump beton 

menggunakan 1 sampel setiap 4 kendaraan concrete mixer truck. Hasil slump yang didapatkan untuk 

pengecoran pelat lantai adalah 10 + 2 cm. Pengujian kuat tekan pada beton ready mix dilakukan di 

laboratorium Bahan Radja Mandala Infrasarana menggunakan 1 sampel silinder setiap 4 kendaraan 

Concrete Mixer Truck. Pada pembangunan Gedung Mako Polres Tulang Bawang Barat, 

pengendalian mutu besi beton mengacu pada SNI 07-2052-2002 tentang Baja Tulang Beton. 

Toleransi diameter baja tulangan untuk D16 sudah memenuhi batas tolerensi (16 ≤ d ≤ 25 tolerensi 

± 0,5 ). Pada pelaksanaan pekerjaan ada beberapa yang mengalami permasalahan seperti kurangnya 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting, permasalahan cuaca pada pengecoran pelat lantai dan 

terselenggaranya rapat dilapangan terjadi apabila ada perubahan gambar, permasalahan dilapangan, 

dan kunjungan dari pihak owner. 

 

Kata kunci: Mutu Material, Pengujian Kuat Tekan, Proyek Pembangunan. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan pembangunan di kabupaten Tulang Bawang Barat sangatlah pesat 

dikarenakan kabupaten Tulang Bawang Barat ini di bentuk berasarkan UU Nomor 50 tahun 

2008, tentang Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat di Provinsi Lampung. Dan 

diresmikan oleh Mentri Dalam Negeri atas nama Presiden RI pada tanggal 3 April 2009. 

Akibatnya pertumbuhan Infrastruktur haruslah memadahi selayaknya Kabupaten-Kabupaten 

lain di Provinsi Lampung, ini yang mendasari para pengembang untuk mengatur konsep 

pelayanan masyarakat dengan baik. Maka dibangunlah Mako Polres sebagai pelayanan 

keamanan bagi masyarakat Tulang Bawang Barat. Mako Polres Tulang Bawang Barat di 

bangun tepatnya di Panaragan Jaya berada di tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat 

diharapkan mampu mengoptimalkan kinerja para anggota Kepolisian yang bertugas di Mako 
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Polres dengan fasilitas yang memadahi serta akses jalan yang mempermudah Kepolisian 

untuk melaksanakan tugas dengan baik 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Material Konstruksi  

Material merupakan komponen penting dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek 

diserap oleh material yang digunakan (Sutanto et al., 2014);(Setiawan et al., 

2017);(Kembuan et al., 2018). Material konstruksi dalam sebuah proyek dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu bahan yang kelak akan menjadi bagian tetap dari struktur (bahan 

permananen) dan bahan yang dibutuhkan kontraktor dalam membangun proye tetapi tidak 

akan menjadi bagian tetap dari struktur (bahan sementara). 

1. Bahan Permanen  

Bahan permanen adalah bahan yang dibutuhkan oleh kontraktor untuk membentuk 

bangunan dan sifatnya melekat tetap sebagai elemen bangunan. Jenis bahan ini tercantum 

dalam dokumen kontrak (gambar kerja dan spesifikasi).  

2. Bahan Sementara Bahan yang dibutuhkan oleh kontraktor dalam membangun proyek, 

tetapi tidak akan menjadi bagian dari bangunan setelah didigunakan. Jenis bahan ini tidak 

dicantumkan dalam dokumen kontrak, sehingga kontraktor bebas menentukan sendiri 

bahan yang dibutuhkan beserta pemasoknya. Untuk jenis bahan ini kontraktor tidak 

mendapat bayaran secara eksplisit. Sehingga, pelaksana memasukan biaya bahan ini ke 

dalam biaya pelaksanaan berbagai pekerjaan yang termasuk didalam kontrak.  

 

Sisa Material Konstruksi  

Sisa material konstruksi dihasilkan dalam setiap proyek konstruksi, baik itu proyek 

pembangunan maupun proyek pembongkaran (Construction and Demolition) (Bertarina & 

Bertarina, 2014);(Pramita et al., n.d.). Sisa material yang berasal dari perobohan atau 

penghancuran bangunan digolongkan dalam demolition waste, sedangkan sisa material yang 

berasal dari pembangunan perubahan bentuk (remodeling), perbaikan baik itu rumah atau 

bangunan komersial, digolongkan ke dalam construction waste. Komposisi dari sisa material 

konstruksi berupa batu, beton, batu bata, plester, barang yang tak berharga, bahan atap, 

bahan plumning, bahan instalasi listrik (Pramita et al., n.d.);(Purba et al., 2019);(Phelia, 

Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, et al., 2021b).  

 

Sisa material secara umum didefinisikan sebagai substansi atau suatu objek dimana pemilik 

punya keinginan untuk membuang, sedangkan sisa material konstruksi didefinisikan 

sebagain material yang sudah tidak digunakan yang dihasilkan dari proses konstruksi, 

perbaikan, atau perubahan atau barang apapun yang di produksi dari suatu proses ataupun 

suatu ketidaksengajaan yang tidak dapat langsung dipergunakan pada tempat tersebut tanpa 

adanya suatu perlakuan lagi (Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, & Tina, 2021);(Pramita & 

Lestari, 2017);(Arniza Fitri, Shubhi, et al., 2021). Secara khusus sisa material pada sektor 

konstruksi juga biasa disebut sebagai waste yang merupakan kelebihan kuantitas material 

yang digunakan/didatangkan, yang tidak menambah nilai suatu pekerjaan (Pramita & Sari, 

2020);(Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, et al., 2021a);(Pramita, 2019). 
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Klasifikasi Material dan Sisa Material  

Konstruksi Material yang digunakan dalam konstruksi dapat digolongkan dalam dua bagian 

besar.  

1. Consumable material, merupakan material yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari 

struktur fisik bangunan, misalnya: semen, pasir, kerikil, batu bata, besi tulangan, baja, 

dan lain-lain (Phelia, Pramita, Misdalena, et al., 2021).  

2. Non-consumable material, merupakan material penunjang dalam proses konstruksi, dan 

bukan merupakan bagian fisik dari bangunan setelah bangunan tersebut selesai, misalnya: 

perancah, bekisting, dan dinding penahan sementara (Kusuma & Lestari, 2021b);(F. P. 

A. Lestari et al., 2018). Sisa material konstruksi yang timbul selama pelaksanaan 

konstruksi dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu:  

a. Demolition waste adalah sisa material yang timbul dari hasil pembongkaran atau 

penghancuran bangunan lama.  

b. Construction waste adalah sisa material konstruksi yang berasal dari pembangunan 

atau renovasi bangunan milik pribadi, komersil dan struktur lainnya. Sisa material 

tersebut berupa sampah yang terdiri dari beton, batu bata, plesteran, kayu, sirap, pipa 

dan komponen listrik. Construction Waste dapat digolongkan ke dalam dua kategori 

berdasarkan tipenya yaitu: direct waste dan indirect waste.  

- Direct waste adalah sisa material yang timbul di proyek karena rusak dan tidak 

dapat digunakan lagi yang terdiri dari:  

o Transport and delivery waste (sisa transportasi & pengiriman) Semua sisa 

material yang terjadi pada saat melakukan transport material di dalam lokasi 

pekerjaan, termasuk pembongkaran dan penempatan pada tempat 

penyimpanan seperti membuang / melempar semen, keramik pada saat 

dipindahkan.  

o Site storage waste (sisa penyimpanan) Sisa material yang terjadi karena 

penumpukan/penyimpanan material pada tempat yang tidak aman terutama 

untuk material pasir dan batu pecah. Atau pada tempat dalam kondisi yang 

lembab terutama untuk material semen.  

o Conversion waste (sisa perubahan bentuk) Sisa material yang terjadi karena 

pemotongan bahan dengan bentuk yang tidak ekonomis seperti material besi 

beton, keramik, dsb.  

o Fixing waste (sisa pemasangan) Material yang tercecer, rusak atau terbuang 

selama pemakaian di lapangan seperti pasir. semen, batu bala. dsb.  

c. Indirect waste adalah sisa material yang terjadi dalam bentuk sebagai suatu 

kehilangan biaya, terjadi kelebihan pemakaian volume material dan yang 

direncanakan, dan tidak terjadi sisa material secara fisik di lapangan (F. Lestari et al., 

2021b);(Prasetio et al., 2020).  

- Substitution waste (sisa hasil pergantian) Sisa material yang terjadi karena 

penggunaannya menyimpang dari tujuan semula, sehingga menyebabkan 

terjadinya kehilangan biaya yang dapatdisebabkan karena tiga alasan;  

o Terlalu banyak material yang dibeli  

o Material yang rusak 

o Makin bertambahnya kebutuhan material tertentu  

- Production waste (sisa hasil produksi) Sisa material yang disebabkan karena 

pemakaian material yang berlebihan dan kontraktor tidak berhak mengklaim atas 

kelebihan volume tersebut karena dasar pembayaran berdasarkan volume kontrak, 

contoh pasangan dinding bata tidak rata menyebabkan pemakaian mortar 

berlebihan karena plesteran menjadi tebal.  
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- Negligence waste (sisa karena kelalaian) Sisa material yang terjadi karena 

kesalahan di lokasi (site error), sehingga kontraktor menggunakan material lebih 

dari yang ditentukan, misalnya: penggalian pondasi yang terlalu lebar atau dalam 

yang disebabkan kesalahan/kecerobohan pekerja, sehingga mengakibatkan 

kelebihan pemakaian volume beton pada waktu pengecoran pondasi.  

 

Sumber dan Penyebab Sisa Material Konstruksi  

Sisa material yang terjadi di lapangan dapat disebabkan oleh satu atau kombinasi dari 

beberapa penyebab (F. Lestari, 2020);(F. Lestari, Setiawan, et al., 2018). Gavilan dan 

Bernold, membedakan sumbersumber yang dapat menyebabkan terjadinya sisa material 

konstruksi atas enam kategori:  

1. disain;  

2. pengadaan material;  

3. penanganan material;  

4. pelaksanaan;  

5. residual dan  

6. lain-lain. 

 

Material-Material Penyusun Beton  

Beton merupakan campuran agregat halus, agregat kasar, air dan semen (Kusuma & Lestari, 

2021a);(F. Lestari & Puspaningrum, 2021). Dalam beberapa campuran juga ditambahkan 

zat aditif lainnya seperti zat yang dapat mempercepat proses pengeringan, zat yang 

menambahkan kekuatan pada hasil campuran beton dan masih banyak lagi (Yao et al., 

2021);(F. Lestari et al., 2021a);(F. Lestari & Aldino, 2020). Secara pengertian, beton berarti 

campuran bahan bangunan seperti pasir dan kerikil/koral kemudian diikat semen dengan 

bantuan air. Sifat beton dapat membentuk hasil yang berbeda-beda, tergantung sifat semen 

maupun campurannya (F. Lestari, 2015);(F. Lestari, Purba, et al., 2018);(LESTARI, 2018). 

 

Kelebihan Penggunaan Beton  

1. Harganya relatif murah karena menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat (lokal). 

2. Beton yang sudah cukup umur termasuk tahan aus dan tahan bakar, sehingga biaya 

perawatan tidak terlalu tinggi 

3. Beton termasuk bahan yang mempunyai kekuatan untuk menahan gaya tekan yang tinggi. 

4. Beton memiliki sifat tahan karat dan pembusukan.  

5. Beton segar dapat dengan mudah diangkut maupun dicetak dengan bentuk dan ukuran 

tergantung keinginan 

 

Kekurangan Penggunaan Beton  

1. Beton tidak kuat menahan gaya tarik yang berlebihan, sehingga mudah retak. Oleh karena 

itu proses pembuatan beton diberi tambahan baja tulangan 

2. Beton segar akan menyusut atau mengerut saat proses pengeringan.  

3. Beton keras dapat mengembang dan menyusut bila terjadi perubahan suhu sehingga 

dalam bentangan yang luas harus diberi dilatasi agar tidak terjadi keretakan pada saat 

mengembang.  

4. Beton tidak memiliki sifat kedap air yang sempurna, jika beton dimasuki air yang 

berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada struktur beton.  

5. Beton memiliki sifat getas (mudah rusak/patah jika terjadi benturan dadakan). 
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Semen 

Semen adalah bahan pengikat hidrolis. Semen portland adalah semen yang diperoleh dengan 

mencampur bahan-bahan yang mengandung kapur, membakarnya pada temperature yang 

mengakibatkan terbentuknya klinker dan kemudian menghaluskan klinker dengan gips 

sebagai bahan tambahan (Huang & Fitri, 2019). Fungsi semen adalah utuk merekatkan 

butiran-butiran agregat agar terjadi massa yang padat dan semennya juga berguna untuk 

mengisi rongga-rongga pada butiran agregat. 

 

Sesuai dengan pemakaian semen dibagi menjadi 5 jenis, yaitu : 

1. Tipe 1 

Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan persyaratan khusus 

seperti pada jenis lain. Semen jenis ini merupakan semen yang paling banyak digunakan 

yaitu 80% - 90% dari produksi semen portland. 

 

2. Tipe 2 

Semen portland yang dalam penggunaanya memerlukan ketahanan sulfat dan panas 

hidrasi sedang. Untuk mencegah serangan sulfat maka pada semen jenis ini, senyawa 

C3A harus dikurangi. Semen jenis ini biasaya digunakan pada bangunan-bagunan 

sebagai berikut: 

a. Pelabuhan, bangunan-bangunan lepas pantai 

b. Pondasi atau basement dimana tanah/air tanah terkontaminasi oleh sultat. 

c. Bangunan-bangunan yang berhubungan dengan rawa 

d. Aluran-saluran air bangunan/ limbah 

3. Tipe 3 

Semen portland yang dalam penggunaanya menurut peryaratan kekuatan awal yang 

tinggi. Pada emen jenis ini kuat tekan pada unsur 3 hari mendekati dengan umur 7 hari 

pada semen jenis 1 (Science, 2019). Untuk mempercepat proes hidrasi dari 200 cm2/gr. 

Proprsi senyawa C3S dibuat lebih besar dan proporsi senyawa C2 S lebih kecil. Semen 

jenis ini biasanya di gnakan pada bangunan-bangunan sebagai berikut (Abdul Maulud et 

al., 2021). Pembuatan beton pracetak 

a. Bangunan yang membutuhkan pembongkaran bekisting yang lebih cepat 

b. Perbaikan pavement (beton) 

c. Pembetonan di daerah udara digin (salju) 

 

4. Tipe 4 

Semen portland yang dalam penggunaanya menurut peryaratan panas hindrai yag rendah. 

retak yang terjadi setelah pengecoran beton massa. Untuk mengurangi panas hidrasi yang 

terjadi (penyebab retak) maka jenis ini senyawa C3S dan C3A dikurangi. Semen jenis ini 

mempunyai kuat tekan yang lebih rendah pada bangunan-bangunan sebagai berikut (A. 

Fitri et al., 2017): 

a. Konstruksi 

b. Basement 

c. Pembentukan pada daerah bercuaca panas 

 

5. Tipe 5 

Semen portland yang dalam penggunaanya menurut persyaratan yang sangat tahan 

terhadap sulfat. Penggunaan semua jenis ini sama dengan pada semen jenis II dengan 

kontaminasi sulfat yang lebih pekat. 
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Agregat 

Agregat adalah material granural, misalnya pasir, kerikil, batu pecah, dan kerak, tangku besi, 

yang dipakai bersama sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk suatu semen 

hidrolik atau adonan (PRATIWI et al., 2021);(Arniza Fitri, Chen, et al., 2021);(Arniza Fitri, 

Maulud, et al., 2021). Agregat diperoleh dari sumber daya alam yang telah mengalami 

pengecilan ukuran secara alamiah melalui proses pelapukan dan abrosi yang berlangsung 

lama. Agregat dapat juga diproleh dengan memecah batuan induk yang lebih besar (Arniza 

Fitri, Yao, et al., 2021);(Shi et al., 2021);(Arniza Fitri, Rossi, et al., 2021). Agregat halus 

untuk beton adalah agregat berup pasil alam sebagai hasil disintegrasi alami dari batu-batuan 

atau berupa pasir buatan yang dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu dan mempunyai ukuran 

butir 5mm (Pratiwi & Fitri, 2021a);(Tan et al., 2021). Agregat kasar untuk beton adalah 

agregat berupa kerikil sebagai hasil disentegrasi alami dari batu batuan atau berupa batu 

pecah yang diperoh dri pemecahan batu, dan mempunyai ukuran butir antara 5- 40mm, besar 

butir maksimum yang di izinkan tergantung pada maksud pemakaian (Zhu, Tan, et al., 

2021);(Zhu, Shi, et al., 2021);(Arniza Fitri et al., 2020). 

 

Air 

Air merupakan bahan yang penting pada beto yang merupakan terjadinya reaksi kimia 

dengan semen (Adma et al., 2020);(Pratiwi & Fitri, 2021b);(Arniza Fitri et al., 2015). Pada 

dasarnya air yang layak diminum, dapat dipakai untuk campuran beton, akan tetapi dalam 

pelaksanaan banyak air yang tidak layak diminum memuaskan dipakai untuk campuran 

beton (Pratiwi et al., 2020);(Pratiwi et al., 2021);(Aditomo Mahardika Putra, 2021). Apabila 

terjadi keraguan akan kualitas air utuk campuran beton sebaiknya dilakukan pengujian 

kualitas air atau dilakukan trial mix utuk campuran dengan menggunakan air tersebut. 

Persyaratan air bebagai beton bangunan untuk campuran beton harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut (Rosmalasari et al., 2020): 

a. Air yang digunakan untuk campuran beton harus bersih dan bebas dari bahan-bahan yang 

merusak seperti oli, lumpur, minyak, asam alkali, garam, dan bahan organic lainnya. 

b. Air yang tidak dapat diminum tidak boleh digunakan pada, kecuali ketentuan berikut 

terpenuhi: 

1. Pemilihan proporsi campuran beton harus didasarkan pada campuran beton yang 

menggunakan air dari sumber yang sama  

2. Hasil pengujian pada umur 7 dan 28 hari pada kubus uji mortar yang dibuat dari 

adukan dengan air yang tidak dapat diminum harus mempunyai kekuatan sekurng-

kurangnya sama dengan 90% dari kekuatan benda uji yang dibuat dengan air yang 

dapat diminum. Perbandingan uji kekuatan tersebut harus dilakukan pada adukan 

serupa.  

c. Tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 290/L  

d. Bila dibandingkan dengan kuat tekan beton yang memakai air suling, maka penurunan 

kekuatan kuat tekan beton yang memakai air yang diperiksa tidak boleh lebi dari 10%  

e. Air yang mutunya diragukan harus dianalisa secara kimia dan efaluasi mutunya. 

f. Khusus untuk beton prategang, kecuali syart-syarat tersebut diatas air tidak boleh 

mengandung klorida lebih dari 50 ppm. 

Kotoran pada air dapat menyebabkan:  

a. Gangguan pada hasil hidrasi dan pengikatan  

b. Gangguan terhadap kuat tekan beton dan ketahanan 

c. Perubahan volume  

d. Korosi 

e. Bercak-bercak pada permukaan beton. 
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METODE PENELITIAN 

Secara garis besar ruang lingkup pekerjaan yang dilaksanakan pada proyek Pembangunan  

Mako Polres Tulang Bawang Barat dengan Luas 2070 m2, adalah sebagai berikut :   

1. Pekerjaan Persiapan   

a. Pekerjaan sarana kerja kontraktor dan konsultan pengawas 

b. Pembuatan pagar proyek.  

c. Pembersihan lahan.  

2. Pekerjaan Tanah    

a. Pekerjaan galian tanah.  

b. Pekerjaan urugan pasir.  

c. Pekerjaan perataan tanah.  

3. Pekerjaan Struktur   

a. Pekerjaan fondasi  

b. Pekerjaan kolom, balok  

c. Pekerjaan pelat lantai 2  

4. Pekerjaan Arsitektur   

a. Pekerjaan finishing lantai.  

b. Pekerjaan finishing dinding 

c. Pekerjaan plafon.  

d. Dan pekerjaan lain yang tertera dalam gambar pelaksanaan.  

5. Pekerjaan Plumbing dan Sanitasi   

a. Pekerjaan instalasi air bersih.  

b. Pekerjaan instalasi air kotor.  

c. Pekerjaan instalasi air kotor dan limbah.  

6. Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal   

a. Pengadaan & pemasangan fixture dan sanitasi  

b. Pengadaan & pemasangan instalasi air bersih & hydrant.  

c. Pengadaan & pemasangan unit AC.  

d. Pengadaan & pemasangan instalasi fixture fire alarm.  

e. Pengadaan & pemasangan instalasi, fixture & armatuer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemantauan Mutu Material dan Pekerjaan di Proyek   

Pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang sesuai dengan 

sasaran perencanaan, merancang system informasi, membandingkan pelaksanaan dengan 

standar menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, 

kemudian mengambil tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan 

secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran. Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian membutuhkan standar atau tolak ukur sebagai 

pembanding, alat ukur kinerja dan tindakan koreksi yang akan dilakukan bila terjadi 

penyimpangan. Kegiatan yang dilakukan dalam proses pengendalian dapat berupa 

pengawasan, pemeriksaan serta tindakan koreksi, yang dilakukan selama proses 

implementasi. Pengendalian proyek adalah sistem yang mengatur semua kegiatan dalam 

proyek dengan tujuan agar semua terlihat berfungsi secara optimal, sehingga pelaksanaan 

tepat waktu sesuai dengan jadwal proyek (time schedule), serta membuat terkoordinasi 

dengan baik agar dapat menghasilkan pekerjaan dengan kualitas yang sesuai dengan yang 

direncanakan. Pengendalian Proyek dilaksanakan secara umum dapat dikelompokan sebagai 

berikut :  

1. Pengendalian Mutu 
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2. Pengendalian Waktu   

3. Pengendalian Biaya.   

4. Pengendalian Tenaga Kerja  

 

Pengendalian Mutu Material   
a. Pengecekan Uji Slump Test Beton  Pada proyek pembangunan Gedung Mako Polres 

Tulang Bawang Barat pengendalian terhadap kualitas beton yaitu dengan cara 

dilakukannya uji slump terlebih dahulu sebelum dimulainya pengecoran. Kegunaan uji 

slump ini untuk mengetahui nilai slump tes, yang diambil dari tingkat kekentalan pada 

beton tersebut. Pengujian ini ditujukan agar beton yang diproduksi sesuai dengan RKS 

(Rencana Kerja dan Syarat-Syarat) dengan mengacu pada PBI 1971 N.I.-2 tentang cara 

uji slump beton. Pengukuran slump berdasarkan peraturan tersebut dilakukan dengan 

syarat sebagai berikut :   

- Kerucut Abrams  

- Kerucut terpacung, dengan bagian atas dan bawah terbuka.  

- Diamater atas 10 cm  

- Diamater bawah 20 cm  

- Tinggi 30 cm  b. Batang besi penusuk  

- Panjang 60 cm  

- Diamater 16 cm 

- Ujungnya berbentuk bulat 

- Alas  Memiliki permukaan rata dan tidak mudah menyerap air.  

 

Pada proyek pembangunan Gedung Mako Polres Tulang Bawang Barat, pengujian slump 

beton menggunakan 1 sampel setiap 4 kendaraan concrete mixer truck. Hasil slump yang 

didapatkan untuk pengecoran pelat lantai adalah 10 + 2 cm. Untuk campuran zat adiktif 

sebagai zat perekat dan untuk mempercepat pengerasan pada adukan beton ditambahkan 

pada saat beton di olah tepatnya di PT radja mix. 

 

b. Uji Kuat Tekan Beton Pada proyek ini mutu beton ready mix yang digunakan pada 

pekerjaan struktur yakni K-250 dilaksanakan pengambilan sampel berbentuk silinder. 

Benda uji yang digunakan berupa silinder beton yang dibuat dengan cetakan silinder 

diameter 15 x 30 cm. Kemudian dilakukan perendaman selama 7 hari (kekuatan tekan 

beton 0,65), 14 hari (kekuatan tekan beton 0,88), dan 28 hari (kekuatan tekan beton 1) 

untuk dilakukan pengujian kuat tekan pada beton ready mix di laboratorium Bahan Radja 

Mandala Infrasarana menggunakan 1 sampel silinder setiap 4 kendaraan Concrete Mixer 

Truck. 

 

Pekerjaan Pembesian   
Pada pembangunan Gedung Mako Polres Tulang Bawang Barat, pengendalian mutu besi 

beton mengacu pada SNI 07-2052-2002 tentang Baja Tulang Beton. Toleransi diameter baja 

tulangan untuk D16 sudah memenuhi batas tolerensi (16 ≤ d ≤ 25 tolerensi ± 0,5 ). Kualitas 

besi beton yang digunakan U-24 dengan tegangan leleh 2400 kg/cm2 dengan ketentuan PBI 

– 1971. Pada pembesian menunjukan tidak adanya cacat – catat seperti serpihan, lipatan, 

retakan, gelombang, dan hanya berkarat ringan pada permukaan. Pada pembangunan 

Gedung Mako Polres Tulang Bawang Barat untuk penyimpanan besi masih diletakkan di 

lapangan dan tidak terlindung dari perubahan kondisi cuaca.  

  

Pelaksanaan Pekerjaan   
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Pada pembangunan Gedung Mako Polres Tulang Bawang Barat untuk pekerjaan bekisting 

mengalami keterlambatan, dikarenakan kurangnya tenaga kerja pada pekerjaan bekisting. 

Kemudian pada pengecoran pelat lantai mengalami keterlambatan dikarenakan faktor cuaca 

(hujan), hal ini memperngaruhi permukaan beton pada pelat lantai tampak tidak rata. Dan 

untuk progres pekerjaan lainnya berjalan dengan cukup baik. Pada poyek ini laporan 

hariannya berisi tentang menghitung jumlah pekerja yang ada dilapangan dan pekerjaan 

yang sedang dilakukan serta alat bahan yang digunakan. Terselenggaranya rapat dilapangan 

terjadi apabila ada perubahan gambar, permasalahan dilapangan, dan kunjungan dari pihak 

owner. Tujuan dari rapat ini untuk menemukan solusi terbaik apabila terjadi permasalahan 

dilapangan dan mempersentasikan hasil pekerjaan kontraktor perencana kepada pihak owner 

sebagai pemilik proyek pembangunan Gedung Mako Polres Tulang Bawang Barat. 

 

KESIMPULAN 

Ada beberapa hal yang dapat diambil kesimpulan pada pemantauan mutu material dan 

pekerjaan di proyek sebagai berikut :  

1. Untuk pengujian slump beton menggunakan 1 sampel setiap 4 kendaraan concrete mixer 

truck. Hasil slump yang didapatkan untuk pengecoran pelat lantai adalah 10 + 2 cm.   

2. Pengujian kuat tekan pada beton ready mix dilakukan di laboratorium Bahan Radja 

Mandala Infrasarana menggunakan 1 sampel silinder setiap 4 kendaraan Concrete Mixer 

Truck.  

3. Pada pembangunan Gedung Mako Polres Tulang Bawang Barat, pengendalian mutu besi 

beton mengacu pada SNI 07-2052-2002 tentang Baja Tulang Beton. Toleransi diameter 

baja tulangan untuk D16 sudah memenuhi batas tolerensi (16 ≤ d ≤ 25 tolerensi ± 0,5 ).  

4. Pada pelaksanaan pekerjaan ada beberapa yang mengalami permasalahan seperti 

kurangnya tenaga kerja pada pekerjaan bekisting, permasalahan cuaca pada pengecoran 

pelat lantai dan terselenggaranya rapat dilapangan terjadi apabila ada perubahan gambar, 

permasalahan dilapangan, dan kunjungan dari pihak owner 
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